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Abstract: Creative thinking skills are important skills in 21st-century learning, but various obstacles 

are still found in elementary school students, especially in generating ideas, thinking flexibility, and 

the courage to express ideas. This study aims to identify problems in students' creative thinking 

abilities using an intelligence-measuring application. The research method employs a qualitative 

case study design. Data were obtained through observation, interviews, and documentation of 

students at SDN Setia Asih 01, Bekasi Regency, and then analyzed using the Miles and Huberman 

model through data reduction, data presentation, and conclusion drawing. Results: The findings 

indicate that the majority of students experience creative thinking problems in the divergent aspect, 

especially in generating variations of ideas and exploring new solutions. Causal factors include low 

self-confidence, dependence on teacher examples, and lack of creative learning stimuli. This study 

also produced an initial prototype of an intelligence-measuring application designed to 

systematically and objectively identify problems in creative thinking abilities. Implications: The 

results of the study contribute to the development of innovative learning strategies and the use of 

intelligent technology as a tool to identify the creative thinking abilities of elementary school 

students. 

Keywords: Creative thinking skills; Intelligence measuring applications; Elementary school 

learning; Content analysis; Divergent thinking. 

 

Abstrak: Kemampuan berpikir kreatif menjadi keterampilan penting dalam pembelajaran abad ke-

21, namun masih ditemukan berbagai hambatan pada siswa sekolah dasar, khususnya dalam 

menghasilkan ide, fleksibilitas berpikir, dan keberanian menyampaikan gagasan. Penelitian ini 

bertujuan mengidentifikasi masalah kemampuan berpikir kreatif siswa menggunakan aplikasi 

pengukur kecerdasan. Metode Penelitian menggunakan pendekatan kualitatif dengan desain studi 

kasus. Data diperoleh melalui observasi, wawancara, dan dokumentasi pada siswa SDN Setia Asih 

01 Kabupaten Bekasi, kemudian dianalisis menggunakan model Miles dan Huberman melalui 

reduksi data, penyajian data, dan penarikan kesimpulan. Hasil: Temuan menunjukkan bahwa 

mayoritas siswa mengalami masalah berpikir kreatif pada aspek divergen, terutama dalam 

menghasilkan variasi ide dan mengeksplorasi solusi baru. Faktor penyebab meliputi rendahnya 

kepercayaan diri, ketergantungan pada contoh guru, dan kurangnya stimulus pembelajaran kreatif. 

Penelitian ini juga menghasilkan prototipe awal aplikasi pengukur kecerdasan yang dirancang untuk 

membantu identifikasi masalah kemampuan berpikir kreatif secara sistematis dan objektif. 

Implikasi: Hasil penelitian memberikan kontribusi terhadap pengembangan strategi pembelajaran 

inovatif dan pemanfaatan teknologi kecerdasan sebagai alat bantu identifikasi kemampuan berpikir 

kreatif siswa sekolah dasar. 

Kata kunci: Kemampuan berpikir kreatif; Aplikasi pengukur kecerdasan; Pembelajaran sekolah 

dasar; Analisis konten; Berpikir divergen. 

 

PENDAHULUAN 

Pengembangan Keterampilan Berpikir Kreatif harus dilakukan bersama 

dengan evaluasi atau pengembangan pengukuran. Berpikir kreatif sebagai proses 

https://doi.org/10.61798/wjpe
http://creativecommons.org/licenses/by-nc-sa/4.0/
mailto:alberth@esaunggul.ac.id
mailto:abdul.halim@esaunggul.ac.id
mailto:antonius.manurung@esaunggul.ac.id
mailto:irma.savitri@esaunggul.ac.id


 

 
 Walada: Journal of Primary Education Vol. 5, No. 2, [Juni] [2026]. 
This work is licensed under a Creative Commons - Attribution-NonCommercial-ShareAlike 4.0 International License. 
 
 

 
1108 

konstruksi ide yang menekankan aspek-aspek kehalusan, fleksibilitas, kebaruan dan 

demo adalah kemampuan untuk berpikir kreatif (Ridwan, 2021), dan untuk 

menciptakan ide-ide dan cara-cara yang baru dalam menemukan bahwa 

keterampilan Pemikiran kreatif sangat diperlukan. Tujuannya tidak lebih dari 

mendorong siswa untuk mengembangkan hasil ide mereka tanpa mengubahnya saat 

guru mengajar (A. Manurung et al., 2021). Agar anak dapat mencapai kreativitas, 

dorongan membutuhkan individu (motivasi penting) dan dorongan lingkungan 

(motivasi ekstrinsik) (A. S. Manurung et al., 2022). Menurut Daryanto, 

karakteristik pemikiran kreatif adalah dapat menghasilkan banyak ide dalam waktu 

singkat yang  dapat menggabungkan berbagai hal (Hulu et al., 2024). siswa dapat 

mengembangkan hal -hal sederhana dan memungkinkan untuk tugas yang 

terperinci dan kompleks, Keingintahuan yang luar biasa. Mengambil risiko dengan 

sengaja. Independen yang bertanggung jawab. menurut Sumarmo bahwa ada tiga 

pemikiran kreatif (Sugandi et al., 2021); (1) Self-efficacy, yaitu kemampuan dan 

kemandirian dalam pengendalian diri. Saya berani mengalami masalah. Optimis 

dan dapat dipercaya, menantang sebagai masalah, peluang sebagai peluang. (2) 

Kompetensi/keahlian yang akurat, menyeluruh, akurat, dan lengkap selalu memiliki 

pandangan dan tujuan yang jelas untuk menguji kegiatan yang dilakukan. (3) 

Ketergantungan yang menunjukkan tautan, tautan tampilan, dan konflik bersaing 

sebagai berguna. 

Permasalahan yang terjadi di Sekolah Dasar Negeri Setia Asih 01 

Kabupaten Bekasi, berdasarkan hasil observasi bahwa terdapat 120 siswa di semua 

kelas mengalami masalah kemampuan berpikir kreatif. Namun beberapa tahun 

terakhir ini kemampuan berpikir kreatif seakan menjadi suatu hal utama di siswa, 

karena dianggap sebagai hal yang menjadi barometer memahami pelajaran. 

Fenomena  kemampuan berpikir kreatif ini tidak lepas dari perkembangan dunia 

teknologi digital (Nur Efendi & Muh Ibnu Sholeh, 2023). Adanya fenomena 

kemampuan berpikir kreatif terjadi pada saat pembelajaran di kelas, mengakibatkan 

pembelajaran menjadi lebih dinamis dan merangsang kreativitas siswa di kelas 

(Nurhayati, 2024). Pendekatan pemecahan masalah diteliti dalam penelitian ini 

diantaranya melakukan observasi selama pembelajaran di kelas secara berulang 

untuk mengklasifikasikan objek penelitian ini secara divergen, konvergen dan 

campuran dengan menggunakan aplikasi kecerdasan. Untuk mengidentifikasi 

masalah kemampuan berpikir kreatif yang dilakukan siswa di kelas saat 

pembelajaran. Selain itu melakukan wawancara kepada objek penelitian, untuk 

mengidentifikasi penyebab terjadinya masalah kemampuan berpikir kreatif dalam 

proses pembelajaran di kelas apakah terjadi secara divergen, konvergen atau 

campuran. 

Aplikasi kecerdasan dalam penelitian ini dibuat untuk mengidentifikasi 

masalah kemampuan berpikir kreatif. Desain aplikasi kecerdasan ini terdiri dari 

pertanyaan-pertanyaan yang harus dijawab, video tutorial cara mengatasi masalah 

kemampuan berpikir kreatif (Mardhiyah & Sholehuddin, 2024). Selain itu 

diaplikasi kecerdasan terdapat saran harus dilakukan siswa untuk meningkatkan 

kemampuan berpikir kreatif. Perancangan sebuah aplikasi dinilai dari kebenaran, 

kemudahan perbaikan, serta kemudahan pengujian, adaptabilitas sebuah program 

ditandai dengan kemampuannya untuk dikembangkan di kemudian hari 
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(expandability), portabilitasm, interoperabilitas, fleksibilitas, dan kemampuan 

untuk digunakan kembali (Aini et al., 2022). Orang yang mengalami masalah 

kemampuan berpikir kreatif kan menghadapi berbagai kendala dalam menghasilkan 

ide, memecahkan masalah, atau menemukan solusi inovatif. Faktor–faktor 

Penyebab masalah kemampuan berpikir kreatif antara lain (Hamidah & Ain, 2022); 

Kesulitan menghasilkan ide baru, sulit melihat masalah dari sudut pandang berbeda, 

kurangnya kepepercayaan diri dalam berpikir kreatif, menghindari tantangan 

kreatif, ketergantungan pada jawaban yang sudah ada. Kebiasaan berpikir kreatif 

dianggap sudah biasa yaitu ketika seseorang mengalami masalah dalam berpikir 

kreatif mungkin akan merasa terjebak dalam pola pikir yang sama, tidak percaya 

diri dengan idenya, dan menghindari tantangan kreatif (Isnaeni & Fakhru Ahsani, 

2021). Untuk itu, pemecahan masalah yang berkaitan dengan gejala kemampuan 

berpikir kreatif mengarahkan pada faktor gejalnya dan faktor kebiasaan.  

Penelitian mengenai kesulitan belajar matematika telah banyak dilakukan 

dengan berbagai pendekatan dan fokus variabel. Sejumlah studi menekankan 

bahwa kemampuan kognitif merupakan faktor utama yang mempengaruhi 

keberhasilan siswa dalam pembelajaran matematika, khususnya dalam aspek 

pemecahan masalah dan pemahaman konsep (Braun et al., 2020). Namun demikian, 

penelitian lain menunjukkan bahwa faktor kognitif saja tidak cukup menjelaskan 

kompleksitas kesulitan belajar matematika, karena aspek afektif seperti motivasi 

dan self-efficacy juga memiliki kontribusi yang signifikan (Khotimah et al., 2026). 

Di sisi lain, terdapat perbedaan pandangan terkait peran faktor eksternal dalam 

pembelajaran matematika. Beberapa penelitian menekankan pentingnya strategi 

pembelajaran guru sebagai determinan utama dalam meningkatkan pemahaman 

siswa (Wang & Abdullah, 2024), sementara penelitian lain menunjukkan bahwa 

lingkungan belajar dan dukungan orang tua memiliki pengaruh tidak langsung 

melalui peningkatan motivasi belajar siswa (A. S. Manurung & Pappachan, 2025b). 

Hal ini menunjukkan bahwa hubungan antar variabel tidak bersifat linier, 

melainkan saling berinteraksi secara kompleks. Meskipun berbagai penelitian telah 

mengidentifikasi faktor-faktor yang mempengaruhi pembelajaran matematika, 

sebagian besar penelitian tersebut masih bersifat parsial dan terpisah, dengan fokus 

pada satu atau dua variabel saja. Selain itu, penelitian yang mengintegrasikan faktor 

internal dan eksternal dalam satu model analisis yang komprehensif masih terbatas, 

terutama pada jenjang sekolah dasar. Lebih lanjut, dari sisi metodologis, sebagian 

besar penelitian menggunakan pendekatan kuantitatif atau kualitatif secara terpisah, 

sehingga belum mampu memberikan pemahaman yang utuh mengenai fenomena 

kesulitan belajar matematika. Penggunaan pendekatan mixed methods yang 

dipadukan dengan analisis model struktural masih jarang dilakukan dalam konteks 

ini. Berdasarkan dialog literatur tersebut, terdapat kesenjangan penelitian yang 

menunjukkan perlunya pengembangan model yang mampu mengintegrasikan 

faktor kognitif, motivasi, self-efficacy, strategi pembelajaran guru, lingkungan 

belajar, dan dukungan orang tua dalam menjelaskan kesulitan belajar matematika 

secara komprehensif. Oleh karena itu, penelitian ini berupaya mengisi kesenjangan 

tersebut dengan mengembangkan model determinan kesulitan belajar matematika 

menggunakan pendekatan mixed methods dan analisis struktural. 

http://creativecommons.org/licenses/by-nc-sa/4.0/
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State of the art dan kebaruan penelitian identifikasi masalah kemampuan 

berpikir kreatif menggunakan aplikasi pengukur kecerdasan. Kebaruan penelitian 

tersebut belum diteliti oleh peneliti-peneliti lain dalam bidang ilmu social 

humaniora. Seperti pada penelitian dengan judul Dampak Kecerdasan Buatan (AI) 

terhadap Pola Pikir Cerdas Mahasiswa di Pontianak (Faisal, 2024). Penelitian 

tersebut hanya menganalisis pola pikir cerdas, sehingga terdapat celah penelitian 

dalam mengidentifikasi menggunakan bantuan aplikasi pada kemampuan berpikir 

kreatif. Penelitian selanjutnya mengenai Ini fitur judul untuk keterampilan berpikir 

kreatif dari asimilasi siswa dan konvergensi saat menyelesaikan masalah angka 

(Faisal, 2024). Studi kedua ini hanya meneliti masalah pemikiran kreatif. Ada 

kesenjangan penelitian untuk menyelidiki masalah berpikir kreatif dengan bantuan 

aplikasi kecerdasan. Penelitian selanjutnya dengan judul Analisis keterampilan 

berpikir kreatif matematika siswa menggunakan model pembelajaran berbasis 

masalah (Telaumbanua, 2022). Penelitiannya hanya meneliti analisis pemikiran 

kreatif. Masih ada celah dalam melakukan masalah yang menciptakan pemikiran 

kreatif dengan bantuan terapi kecerdasan. Penelitian lebih lanjut tentang Judul 

Berpikir Kritis dan Kreatif: Teori dan Implementasi Praktis dalam Pembelajaran 

(Subandowo, 2022). Penelitiannya ini hanya mengkaji masalah berpikir kreatif dari 

sudut pandang kumpulan teori. Tentunya memiliki celah dalam mengkaji masalah 

kemampuan berpikir kreatif menggunakan aplikasi kecerdasan yang akan diteliti. 

Penelitian yang berjudul Analisis kemampuan berpikir kreatif dalam pemecahan 

masalah matematika ditinjau dari adversity quotient (Hifyatin et al., 2022). 

Tentunya penelitian yang diteliti masih memiliki celah penelitian mengenai 

masalah kemampuan berpikir kreatif menggunakan aplikasi kecerdasan sebagai 

kebaruan dalam penelitian ini. 

METODE 

Penelitian ini menggunakan pendekatan kualitatif dengan desain studi kasus. 

Pendekatan ini dipilih karena penelitian berfokus pada pemahaman mendalam 

terhadap fenomena kesulitan kemampuan berpikir kreatif siswa sekolah dasar 

dalam konteks nyata pembelajaran di kelas. 

Subjek penelitian adalah siswa SDN Setia Asih 01 Kabupaten Bekasi yang 

mengalami kesulitan dalam kemampuan berpikir kreatif. Pemilihan subjek 

dilakukan secara purposive, yaitu siswa yang teridentifikasi memiliki hambatan 

dalam menghasilkan ide, fleksibilitas berpikir, dan keberanian mengemukakan 

gagasan. 

Teknik pengumpulan data dalam penelitian ini meliputi: 1) Observasi, untuk 

mengamati secara langsung perilaku siswa dalam proses pembelajaran;, 2) 

Wawancara mendalam, untuk menggali informasi terkait faktor penyebab kesulitan 

berpikir kreatif; 3) Dokumentasi, berupa foto, video, dan catatan pembelajaran 

sebagai data pendukung. Analisis data dilakukan menggunakan model Miles dan 

Huberman yang meliputi tiga tahap, yaitu: (1) reduksi data, (2) penyajian data, dan 

(3) penarikan kesimpulan. 

Untuk menjamin keabsahan data, penelitian ini menggunakan teknik 

triangulasi sumber dan teknik, yaitu membandingkan data hasil observasi, 

wawancara, dan dokumentasi. Triangulasi adalah teknik pengujian validitas data 

http://creativecommons.org/licenses/by-nc-sa/4.0/
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yang menggunakan sesuatu yang lain (Kaczkó & Ostendorf, 2023). Untuk menjaga 

keabsahan data dalam penelitian ini dilakukan triangulasi. Sehingga metode analisis 

isi, tepat untuk mengkaji fenomena kemampuan berpikir kreatif yang menjadi hal 

terpenting dalam mengetahui apakah siswa dapat memahami suatu masalah 

(Oktavianus et al., 2023). Instrumen pada penelitian ini adalah Lembar pengamatan, 

lembar wawancara, dokumen. Model analisis penelitian ini menggunakan model 

Milles dan Huberman. Kegiatan menarik kesimpulan dengan mengurangi data, 

menampilkan data, dan menjelaskan hasil penelitian (Diki Maulansyah et al., 2023). 

Penelitian deskriptif berupaya menjelaskan gejala, peristiwa, peristiwa yang terjadi 

saat ini, dengan kata lain, penjelasan penelitian ini bermasalah atau fokus pada 

masalah nyata pada saat penelitian (Asrohah, 2022). Data kunci dan sekunder dari 

penelitian ini dikumpulkan dalam wawancara mendalam, pengamatan dan 

penganiayaan tertulis. Pengurangan data yang digunakan dalam penelitian ini 

melakukan penelitian di lapangan dengan mengamati siswa yang mengalami 

masalah berpikir kreatif di kelas selama proses pembelajaran (A. S. Manurung & 

Pappachan, 2025a).  

Informasi yang digunakan adalah penelitian yang digunakan, yang mencari 

informasi dan mengumpulkan informasi tentang masalah tersebut. Para peneliti 

secara langsung ke kegiatan yang dilakukan oleh sekolah sesuai dengan masalah 

yang ingin mereka selidiki dari pembelajaran pada objek penelitian (Yustiasari 

Liriwati, 2023). Proses pertama yang dilakukan dengan melakukan observasi yang 

dilakukan dalam penelitian ini mengamati siswa yang mengalami masalah 

kemampuan berpikir kreatif dalam proses pembelajaran di kelas. Langkah kedua 

melakukan wawancara kepada siswa yang mengalami masalah kemampuan 

berpikir kreatif (Safitri et al., 2021). Wawancara yang digunakan dengan teknik 

simak catat. Metode simak dilakukan dengan menyimak penggunaan bahasa 

sedangkan teknik catat merupakan kelanjutan teknik yang digunakan jika 

menggunakan metode simak (Rizky Fadilla & Ayu Wulandari, 2023). Teknik catat 

adalah mencatat bentuk-bentuk yang relevan bagi penelitian. Langkah ketiga 

melakukan dokumentasi saat proses penelitian seperti video, foto, dan dokumentasi 

berkaitan dengan data-data penelitian mengenai masalah kemampuan berpikir 

kreatif pada siswa (Ripandi, 2023).  

Teknik penelitian ini dilakukan dalam langkah-langkah berikut: 1) pemilihan 

data (pengurangan data). 2) Presentasi Data (Tampilan Data). 3) 

Menggambar/Ulasan Kesimpulan) (Habbah & Husna, 2024). Teknik reduksi data, 

yakni penyederhanaan data-data yang telah dikumpulkan (Ritonga & Muhandhis, 

2021). Pemilihan data yang digunakan, hanya data yang berkaitan dengan masalah 

kemampuan berpikir kreatif yang terjadi pada siswa-siswa SDN Setia Asih 01 saat 

melakukan proses pembelajaran di kelas. Penyajian data dalam penelitian ini 

menggunakan coding pada data penelitian yang diperoleh melalui hasil observasi, 

wawancara, dan dokumentasi mengenai fenomena masalah kemampuan berpikir 

kreatif yang terjadi pada siswa. Berkaitan dengan penarikan simpulan mengenai 

data yang sudah didapatkan kemudian dianalisis untuk mengidentifikasi masalah 

kemampuan berpikir kreatif secara divergen Selanjutnya berkaitan dengan 

identifikasi masalah kemampuan berpikir kreatif secara konvergen. Identifikasi 

masalah kemampuan berpikir kreatif secara campuran. 

http://creativecommons.org/licenses/by-nc-sa/4.0/
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Melakukan simpulan Sampai kami menguji dan membuktikan bahwa gambar 

fenomena yang diformulasikan dalam bentuk variabel telah terbukti benar atau 

tidak benar (Pipit Muliyah, Dyah Aminatun, Sukma Septian Nasution, Tommy 

Hastomo, Setiana Sri Wahyuni Sitepu, 2020). Dalam penelitian pendidikan, 

pendekatan kualitatif adalah metode ilmiah berdasarkan filosofi postpositivisme 

dan pentingnya peristiwa di lingkungan pendidikan. Pendekatan kualitatif 

didasarkan pada filosofi post-positivisme dan digunakan oleh para peneliti untuk 

memeriksa keadaan objek alam utama (diwakili sebagai musuh) (Adolph, 2023). 

Oleh karena itu, fenomena yang terkait dengan masalah dengan keterampilan 

berpikir kreatif harus menjawab simpulan dalam pertanyaan ini dengan 

menggunakan aplikasi kecerdasan dibuat oleh peneliti dalam penelitian ini. 

Berkaitan dengan fenomena di siswa bahwa masalah kemampuan berpikir kreatif 

bisa dikarenakan kurangnya kreativitas pada siswa (Batusalu, 2023). Untuk itu, 

penelitian ini harus menjawab rumusan masalah yang telah ditentukan. 

PEMBAHASAN 

Pelaksanaan penelitian telah dilaksanakan sesuai dengan tahapan dan diagram 

alir penelitian yang direncanakan dalam proposal. Seluruh aktivitas utama yang 

dijadwalkan pada tahun berjalan, meliputi inventarisasi data dan studi pustaka, 

observasi lapangan, wawancara, dokumentasi, pengolahan serta analisis data, 

hingga penyusunan prototipe awal aplikasi pengukur kecerdasan, telah terlaksana 

secara sistematis dan terukur.  

Temuan penelitian ini dianalisis menggunakan perspektif teori 

konstruktivisme dan teori sosial-kognitif. Teori konstruktivisme menekankan 

bahwa pengetahuan dibangun secara aktif oleh siswa melalui interaksi dengan 

lingkungan belajar, sedangkan teori sosial-kognitif menekankan pentingnya faktor 

internal seperti self-efficacy dan motivasi dalam menentukan perilaku belajar 

(Wijnia et al., 2024). Dalam konteks ini, kemampuan berpikir kreatif siswa tidak 

hanya dipengaruhi oleh kemampuan kognitif, tetapi juga oleh faktor afektif dan 

lingkungan yang saling berinteraksi. 

Hasil Pelaksanaan pada Setiap Tahapan Penelitian 

a. Tahap Inventarisasi Data dan Studi Pustaka 

Pada tahap ini, peneliti telah mengkaji pustaka primer dan relevan yang 

berkaitan dengan kemampuan berpikir kreatif, pembelajaran inovatif, serta 

pemanfaatan kecerdasan buatan dalam pendidikan dasar. Hasil studi pustaka 

digunakan sebagai dasar konseptual dalam menyusun indikator identifikasi masalah 

berpikir kreatif serta merancang instrumen observasi dan wawancara (Nur Hayati 

& Minamas, 2024). Tahap ini mendukung ketercapaian tujuan penelitian dalam 

memperkuat landasan teoretis dan kebaruan penelitian. 

b. Tahap Observasi Lapangan 

Observasi dilaksanakan pada siswa SDN Setia Asih 01 Kabupaten Bekasi 

selama proses pembelajaran di kelas. Hasil observasi menunjukkan bahwa sebagian 

besar siswa mengalami hambatan dalam kemampuan berpikir kreatif, terutama 

pada aspek kelancaran menghasilkan ide, fleksibilitas berpikir, dan keberanian 
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mengemukakan gagasan (Sri Rika Amriani & Halifah, 2024). Temuan observasi ini 

menjadi data awal yang valid untuk mengidentifikasi karakteristik masalah berpikir 

kreatif siswa. 

c. Tahap Wawancara 

Wawancara dilakukan terhadap siswa yang teridentifikasi mengalami 

masalah kemampuan berpikir kreatif. Hasil wawancara mengindikasikan bahwa 

masalah tersebut dipengaruhi oleh faktor internal dan eksternal, seperti rendahnya 

kepercayaan diri, ketergantungan pada contoh yang diberikan guru, serta minimnya 

stimulus pembelajaran yang mendorong eksplorasi ide (Dewida et al., 2023). Data 

wawancara memperkuat hasil observasi dan berfungsi sebagai bentuk triangulasi 

data. 

d. Tahap Dokumentasi 

Dokumentasi berupa foto dan video pembelajaran telah dikumpulkan untuk 

mendukung keabsahan data. Dokumentasi menunjukkan pola interaksi 

pembelajaran yang masih berpusat pada guru, sehingga peluang siswa untuk 

mengembangkan ide kreatif secara mandiri relatif terbatas (A. S. Manurung et al., 

2022). Data dokumentasi digunakan sebagai bukti pendukung dalam analisis 

fenomena yang ditemukan di lapangan. 

 

Hasil Analisis Data 

Analisis data dilakukan menggunakan model Miles dan Huberman yang 

meliputi reduksi data, penyajian data, dan penarikan kesimpulan. 

1. Reduksi Data. Data hasil observasi, wawancara, dan dokumentasi diseleksi dan 

difokuskan pada informasi yang berkaitan langsung dengan masalah 

kemampuan berpikir kreatif siswa (Ridwan, 2021). Data yang tidak relevan 

dengan tujuan penelitian dieliminasi. 

2. Penyajian Data. Data disajikan dalam bentuk kategorisasi masalah berpikir 

kreatif (divergen, konvergen, dan campuran). Setiap kategori dianalisis 

berdasarkan indikator berpikir kreatif seperti kelancaran ide, fleksibilitas, dan 

kebaruan (Sugandi et al., 2021). 

3. Penarikan Kesimpulan. Hasil analisis menunjukkan bahwa mayoritas siswa 

mengalami masalah berpikir kreatif pada aspek divergen, khususnya dalam 

menghasilkan variasi ide. Temuan ini menjadi dasar dalam perancangan 

prototipe aplikasi pengukur kecerdasan yang berfungsi sebagai alat bantu 

identifikasi masalah kemampuan berpikir kreatif siswa (Hulu et al., 2024) 

Hasil penelitian menunjukkan bahwa siswa mengalami kesulitan dalam 

menghasilkan ide, fleksibilitas berpikir, dan keberanian mengemukakan gagasan. 

Temuan ini sejalan dengan penelitian sebelumnya yang menyatakan bahwa 

keterbatasan kemampuan kognitif dapat menghambat proses berpikir kreatif siswa 

(O’Toole et al., 2026). Namun demikian, temuan penelitian ini juga menunjukkan 

bahwa faktor motivasi dan kepercayaan diri memiliki peran yang signifikan dalam 

mempengaruhi kemampuan berpikir kreatif siswa. Hal ini memperkuat hasil 

penelitian yang menyatakan bahwa self-efficacy dan motivasi belajar berkontribusi 
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terhadap keterlibatan dan keberhasilan siswa dalam pembelajaran (Rahmaini & 

Chandra, 2024). Di sisi lain, penelitian ini menemukan bahwa strategi pembelajaran 

guru dan lingkungan belajar belum sepenuhnya mendukung pengembangan 

kemampuan berpikir kreatif siswa. Temuan ini konsisten dengan penelitian yang 

menunjukkan bahwa pendekatan pembelajaran yang kurang variatif dapat 

membatasi eksplorasi ide siswa (Golden, 2023). 

Namun, berbeda dengan beberapa penelitian yang menekankan dominasi 

faktor lingkungan, hasil penelitian ini menunjukkan bahwa faktor internal siswa 

lebih dominan dibandingkan faktor eksternal dalam mempengaruhi kesulitan 

berpikir kreatif. Perbedaan ini kemungkinan disebabkan oleh konteks penelitian 

yang spesifik pada siswa sekolah dasar. Temuan penelitian menunjukkan bahwa 

masalah kemampuan berpikir kreatif siswa merupakan fenomena yang bersifat 

kompleks dan dipengaruhi oleh interaksi antara faktor individu dan lingkungan 

pembelajaran. Hasil ini sejalan dengan temuan penelitian terdahulu yang 

menekankan pentingnya lingkungan belajar yang mendukung eksplorasi ide dan 

pembelajaran inovatif. Pengembangan prototipe aplikasi pengukur kecerdasan 

dalam penelitian ini merupakan langkah awal untuk menyediakan alat bantu 

identifikasi masalah berpikir kreatif secara lebih objektif dan sistematis (Mardhiyah 

& Sholehuddin, 2024). Aplikasi dirancang berdasarkan indikator berpikir kreatif 

dan dilengkapi dengan rekomendasi tindak lanjut, sehingga berpotensi mendukung 

guru dalam melakukan intervensi pembelajaran yang lebih tepat sasaran. 

Pada tahap pengumpulan data, mahasiswa berperan sebagai mitra teknis 

instruktur yang membantu pelaksanaan observasi di kelas. Mahasiswa 

mendampingi peneliti dalam mengamati aktivitas pembelajaran, mencatat perilaku 

siswa yang berkaitan dengan kemampuan berpikir kreatif, serta membantu 

pengisian lembar observasi sesuai instrumen yang telah disusun oleh peneliti. 

Keterlibatan mahasiswa pada tahap ini memperkuat ketelitian dan kelengkapan data 

lapangan. Selanjutnya, pada tahap wawancara, mahasiswa membantu proses 

pencatatan hasil wawancara siswa menggunakan teknik simak dan catat. 

Mahasiswa tidak bertindak sebagai pewawancara utama, namun berkontribusi 

dalam mendokumentasikan jawaban siswa secara sistematis sehingga data yang 

diperoleh dapat dianalisis secara mendalam dan akurat. Pada tahap dokumentasi 

penelitian, mahasiswa berperan sebagai penanggung jawab dokumentasi kegiatan. 

Mahasiswa melakukan pengambilan foto dan video selama proses observasi dan 

wawancara berlangsung. Dokumentasi ini digunakan sebagai data pendukung dan 

bukti autentik pelaksanaan penelitian di lapangan, serta berfungsi untuk 

memperkuat keabsahan data melalui triangulasi. Selain itu, mahasiswa juga 

berkontribusi pada tahap pengolahan awal data, khususnya dalam membantu 

pengelompokan data mentah hasil observasi dan wawancara sebelum dianalisis 

lebih lanjut oleh tim peneliti (A. S. Manurung & Pappachan, 2025a). Kegiatan ini 

dilakukan dengan arahan langsung dari ketua dan anggota peneliti, sehingga 

mahasiswa memperoleh pengalaman akademik yang relevan dengan metode 

penelitian kualitatif. Secara keseluruhan, keterlibatan mitra mahasiswa dalam 

penelitian ini tidak hanya bersifat administratif, tetapi juga substantif dalam 

mendukung kelancaran pelaksanaan penelitian. Peran dan kontribusi mahasiswa 

telah berjalan sesuai dengan rencana pada proposal serta memberikan dampak 
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positif terhadap pencapaian luaran penelitian, khususnya dalam pengumpulan dan 

pendokumentasian data lapangan. 

Penelitian ini memberikan kontribusi teoritis dengan mengintegrasikan faktor 

kognitif, afektif, dan lingkungan dalam menjelaskan kesulitan berpikir kreatif 

siswa. Berbeda dengan penelitian sebelumnya yang cenderung parsial, penelitian 

ini menunjukkan bahwa kesulitan berpikir kreatif merupakan hasil interaksi 

kompleks antara berbagai faktor. Secara praktis, hasil penelitian ini memberikan 

implikasi bagi guru untuk mengembangkan strategi pembelajaran yang lebih 

inovatif dan berpusat pada siswa, serta menciptakan lingkungan belajar yang 

mendukung eksplorasi ide dan keberanian berpendapat. Selain itu, pengembangan 

aplikasi pengukur kecerdasan yang digunakan dalam penelitian ini dapat menjadi 

alternatif alat diagnostik untuk mengidentifikasi kesulitan berpikir kreatif siswa 

secara lebih sistematis. Dengan demikian, penelitian ini tidak hanya memberikan 

kontribusi akademik, tetapi juga memberikan solusi praktis dalam meningkatkan 

kualitas pembelajaran di sekolah dasar. 

KESIMPULAN 

Penelitian ini menunjukkan bahwa kemampuan berpikir kreatif siswa sekolah 

dasar masih menghadapi berbagai permasalahan, terutama pada aspek berpikir 

divergen seperti menghasilkan variasi ide, fleksibilitas berpikir, dan keberanian 

mengemukakan gagasan. Faktor penyebab masalah tersebut dipengaruhi oleh faktor 

internal dan eksternal, antara lain rendahnya kepercayaan diri siswa, 

ketergantungan pada contoh yang diberikan guru, serta lingkungan pembelajaran 

yang masih berpusat pada guru. Melalui metode analisis konten dengan teknik 

observasi, wawancara, dan dokumentasi, penelitian berhasil mengidentifikasi 

karakteristik masalah kemampuan berpikir kreatif secara divergen, konvergen, dan 

campuran. Hasil penelitian juga menghasilkan prototipe awal aplikasi pengukur 

kecerdasan yang dirancang untuk membantu mengidentifikasi masalah kemampuan 

berpikir kreatif siswa secara lebih sistematis dan objektif. Aplikasi ini dilengkapi 

indikator berpikir kreatif dan rekomendasi tindak lanjut yang berpotensi 

mendukung guru dalam menentukan strategi pembelajaran yang lebih inovatif dan 

tepat sasaran. Dengan demikian, penelitian ini memberikan kontribusi terhadap 

pengembangan pembelajaran kreatif berbasis teknologi pada pendidikan dasar serta 

menjadi dasar bagi pengembangan aplikasi secara lebih komprehensif pada 

penelitian lanjutan. 
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